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ABSTRAK 

 Beton alir adalah beton dengan fluiditas tinggi yang dapat digunakan dengan 

sedikit atau tanpa getaran atau pemadatan yang berlebihan yang memiliki nilai slump 

flow lebih dari 19 cm. Genteng sendiri merupakan salah satu jenis bahan yang 

dibutuhkan dalam konstruksi bangunan, abu genteng mengandung Senyawa SiO2 dan 

Al2O3 yang juga merupakan bahan utama dalam pembuatan semen. Pada penelitian 

ini akan dilakukan analisis pengaruh penggunaan abu genteng sebagai bahan tambah 

semen terhadap beton alir dengan variasi abu genteng sebesar 0%, 10%, 15%, 20% 

dan 25% dengan campuran bahan tambah berupa superplasticizer (®ViscoCrete®-

3115N) dengan persentase 1,5%. Dari hasil penelitian ini, didapatkan nilai slump flow 

terbesar pada persentase 15% dengan nilai slump flow sebesar 56,33 cm sehingga 

memenuhi syarat beton alir. Berat isi terbesar didapatkan pada persentase 20% baik 

dalam keaadan kering maupun basah dengan nilai berat isi sebesar 2680 kg/m3 untuk 

keadaan basah dan 2529 kg/m3 dalam keadaan kering. Nilai resapan air terbesar 

didapatkan pada persentase 25% dengan nilai resapan air sebesar 4,04%. Kemudian 

pada nilai kuat tekan maksimum didapatkan pada persentase 25% dengan nilai kuat 

tekan sebesar 33,68 Mpa. Berdasarkan hasil penelitian ini penambahan abu genteng 

sebagai bahan tambah semen dapat meningkatkan nilai slump flow, berat isi beton 

baik dalam keadaan basah maupun dalam keadaan kering, nilai resapan air serta kuat 

tekan dari beton jika dibandingkan dengan beton normal. 
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ABSTRACT 

 Flow concrete is a usable high fluidity concrete with little or no vibration 

or excessive compaction having a slump flow value of more than 19 cm. Roof tile itself 

is one type of material needed in building construction, tile contains SiO2 and Al2O3 

compounds which are also the main ingredients in cement manufacturing. In this 

study, an analysis of the effect of using roof tiles as an added material for cement to 

flow concrete with tile variations of 0%, 10%, 15%, 20% and 25% with a mixture of 

added ingredients in the form of a superplasticizer (®ViscoCrete®-3115N) with a 

percentage of 1 , 5%. From the research results, it was found that the largest slump 

flow value was at a percentage of 15% with a slump flow value of 56.33 cm so that it 

met the requirements of flow concrete. The greatest weight is obtained in the 

percentage of 20% both in dry and wet conditions with a weight value of 2680 kg / m3 

for wet conditions and 2529 kg / m3 in dry conditions. The largest air infiltration 

value was obtained at a percentage of 25% with a water infiltration value of 4.04%. 

Then the maximum compressive strength value is obtained at a percentage of 25% 

with a compressive strength value of 33.68 MPa. Based on the research results, the 

addition of roof tiles as an added material for cement can increase the slump flow 

value, the weight of the concrete in both wet and dry conditions, the value of water 

absorption and the compressive strength of concrete when compared to normal 

concrete. 
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A = luas penampang 
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fc = kuat tarik 
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